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SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh mental accounting

terhadap pengelolaan keuangan, dan literasi keuangan akan memperkuat pengaruh

mental accounting terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian ini dilakukan kepada

pembeli mikrotransaksi di game online di Indonesia. Peneliti menghimpun data 100

responden melalui penyebaran kuesioner. Sehingga hasil analisis dari data dan

pengujian yang dilakukan, kesimpulannya adalah sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil uji variabel mental accounting terhadap pengelolaan
keuangan, menghasilkan kesimpulan bahwa mental accounting memiliki
pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Temuan ini menunjukkan
bahwa individu yang membagi uangnya ke dalam kategori tertentu cenderung
lebih bijak dalam mengelola keuangannya.

Hasil uji juga menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memperkuat
hubungan antara mental accounting dan pengelolaan keuangan. Yang berarti
tinggi rendahnya tingkat literasi keuangan seseorang, tidak adanya signifikansi
dalam meningkatkan pengelolaan keuangan apabila struktur mental

accounting-nya sudah kuat.

5.2.Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, diantaranya:

1.

Responden penelitian ini mayoritas dari kelompok laki-laki (99%) dan usia 18-
23 tahun (55%), sehingga penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya
merepresentasikan populasi yang lebih heterogennya.

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu mental
accounting, tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti kondisi ekonomi,
penghasilan, atau gaya hidup yang mungkin memengaruhi pengelolaan

keuangan seseorang.

Erdana Dwiyatna Fauzilana, 2025

PENGARUH MENTAL ACCOUNTING TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN

LITERASI SEBAGAI MODERASI : STUDI TERHADAP PEMBELI MIKROTRANSAKSI DI 66
GAME ONLINE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, S1 Akuntansi
[www.upnvj.ac.id-www.library.upnvj.ac.id-www.repository.upnvj.ac.id]



3. Teknik pengumpulan data berbasis online kuesioner dapat menghadirkan risiko

bias respons, terutama jika responden tidak sepenuhnya jujur atau memahami

pertanyaan dengan baik.

5.3.Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya

a)

b)

c)

Penelitian berikutnya diharapkan dapat melibatkan responden dengan
karakteristik demografi yang lebih beragam.

Menambah variabel-variabel lain untuk mengeksplorasi lebih jauh faktor-
faktor yang memengaruhi pengelolaan keuangan.

Menggunakan metode pengumpulan data yang lain untuk memberikan
pemahaman yang lebih banyak terhadap perilaku pengelolaan keuangan

seseorang.

2. Untuk Individu

a)

b)

Diharapkan dapat mengoptimalkan mental accounting dengan membuat
pembagian anggaran secara jelas dan konsisten, baik untuk kebutuhan
sehari-hari, tabungan, maupun investasi.

Meningkatkan rasa sadar akan pengelolaan keuangan melalui penggunaan
alat bantu seperti aplikasi keuangan.

Tingkatkan terus literasi keuangan meskipun tidak secara langsung
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan agar dapat mengambil

keputusan yang baik di masa yang akan datang.
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